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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini diawali dengan kegiatan prasiklus. Pada kegiatan ini 

peneliti melakukan pengumpulan data tentang masalah pemahaman siswa 

terhadap isi cerita dengan membuat rangkuman, di kelas IV MI Maarif 

Pagerwojo. Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, memang sering kita 

temui bacaan atau cerita yang mana siswa akan sulit memahami jika tidak 

dibaca berulang-ulang, maka dari itu agar siswa dapat cepat memahami, 

perlu adanya treatment khusus dari guru untuk siswa. Akan tetapi, di 

dalam kelas ini nyatanya guru masih menggunakan cara belajar lama atau 

tidak ada inovasi pembelajaran di dalamnya. Guru menggunakan metode 

ceramah dan penugasan saja, dari situlah pada materi tertentu siswa kurang 

bisa memahami betul maksud dari isi materi. 

 

 

  

 

 

Gambar 4.1 

Kegiatan Pretest pada prasiklus 
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Metode pembelajaran yang seperti ini yang membuat siswa kurang 

aktif dalam belajar, terutama siswa akan cepat bosan, sehingga materi 

yang disampaikan susah dipahami oleh siswa. Kejadian seperti ini yang 

membuat siswa mudah mendapatkan nilai di bawah KKM, maka dari itu 

perlu adanya perubahan cara belajar dalam hal ini. 

Dilihat dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa 

masih kurang bisa memahami isi sebuah cerita dengan pembelajaran yang 

monoton hanya ceramah dan penugasan saja. Berikut adalah nilai siswa 

tentang pemahaman isi bacaan dengan metode pembelajaran ceramah dan 

penugasan: 

Tabel 4.1 

Data nilai siswa pra siklus 

No 
Nama 

Siswa 
L/P 

KKM 

Pemaha

man 

Aspek 

Penilaian 

Pemahaman 

Nilai 

Pemahaman 

Ketera 

ngan 

1 2 3 T TT 

1. AYF L 80 2 1 2 42  √ 

2. AHH L 80 2 2 2 50  √ 

3. AN P 80 1 2 2 42  √ 

4. AZA L 80 2 2 2 50  √ 

5. AN L 80 1 1 1 25  √ 

6. ARA P 80 3 3 3 75  √ 

7. ANUR P 80 2 2 2 50  √ 

8. BACH P 80 4 2 3 75  √ 

9. BRIDA L 80 1 1 1 25  √ 

10. CHAPA P 80 2 2 2 50  √ 

11. DISA P 80 3 2 2 58  √ 

12. FASA P 80 1 1 1 25  √ 

13. IRES P 80 2 2 2 50  √ 

14. MAZAF L 80 2 2 3 58  √ 

15. MFAL L 80 2 2 2 50  √ 

16. MFAD L 80 1 1 1 25  √ 

17. MIAS L 80 2 3 2 58  √ 
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18. MIAF L 80 1 1 2 33  √ 

19. MRIAL L 80 2 1 1 33  √ 

20. MCHE L 80 2 2 2 50  √ 

21. MFAQA L 80 3 3 3 75  √ 

22. MAMP L 80 1 1 1 25  √ 

23. NANAA P 80 2 2 2 50  √ 

24. NAAF P 80 2 1 2 42  √ 

25. NUKHU P 80 1 2 2 42  √ 

26. RAIN L 80 2 2 2 50  √ 

27. RIAI P 80 3 4 3 83 √  

28. SALH P 80 2 1 2 42  √ 

29. SURA L 80 2 1 1 33  √ 

30. ZAJAT L 80 2 1 1 33  √ 

31. ZAAB L 80 3 3 4 83 √  

32. MNUA L 80 1 1 1 25  √ 

33. AMUF P 80 3 3 4 83 √  

34. DIAD P 80 1 1 1 25  √ 

35. MWIAL L 80 3 3 4 83 √  

36. SW P 80 1 1 1 25  √ 

37. DEPU L 80 1 1 0 25  √ 

Jumlah Nilai     1784  

 

Keterangan dari tabel di atas adalah T untuk siswa yang tuntas dan 

TT untuk siswa yang tidak tuntas, dengan format rumus  

T =  
∑  

∑ 
 × 100 

Keterangan rumus di atas adalah T untuk nilai persen yang dicari, ∑ST  

untuk Jumlah siswa yang tuntas pemahamannya, dan ∑S adalah untuk 

Jumlah keseluruhan siswa. 

T =  
 

  
 × 100 = 10,81% 

Nilai yang diperoleh adalah 10,81% yang menunjukkan bahwa 

memang hampir seluruh siswa yakni 33 siswa tidak tuntas dan siswa yang 

tuntas adalah 4 siswa dari 37 siswa belum bisa memahami isi cerita dengan 
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baik. Selain nilai ketuntasan pemahaman, kita juga dapat mengetahui nilai 

rata-rata siswa dengan rumus: 

X = 
∑ 

∑ 
 

Keterangan rumus di atas adalah X untuk nilai rata-rata yang dicari, ∑X 

untuk jumlah semua nilai yang diperoleh siswa, dan ∑N adalah untuk 

jumlah keseluruhan siswa. 

X = 
    

  
 = 47,24 

Nilai 47,24 untuk rata-rata siswa juga menunjukkan nilai masih 

belum mencapai KKM yang ditentukan oleh sekolah. Nilai rata-rata harus 

mencapai 75 dapat dikatakan berhasil. Dari hasil data diatas perlu adanya 

tindakan pelaksanaan dalam pembelajaran melalui strategi yang akan 

dilakukan oleh peneliti, yakni strategi Reading Aloud untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang isi cerita pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Selanjutnya adalah tentang hasil penerapan strategi yang digunakan 

peneliti dalam hal ini strategi Reading Aloud. Hasil dari penerapan strategi 

Reading Aloud dapat dilihat pada lembar pengamatan guru dan siswa 

selama pembelajaran dilakukan. Pada kegiatan siklus 1 siswa masih 

kurang bisa dikondisikan dengan baik untuk penerapan strategi Reading 

aloud  ini, karena siswa baru saja mengenal pembelajaran seperti ini. 

Terbiasa dengan ceramah guru saat pelajaran, siswa kurang bisa aktif 

dalam penerapan strategi ini. Guru dalam hal ini peneliti, sudah melakukan 
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yang terbaik akan tetapi masih ada hal-hal yang belum dilaksanakan atau 

kurang dalam pembelajaran. 

Sedangkan pada kegiatan siklus 2, siswa mulai mengenal strategi 

yang diberikan oleh peneliti, maka dari itu kegiatan siswa lebih membaik 

dari pada di siklus yang sebelumnya. Siswa juga aktif didalam kelompok 

maupun secara individu dan siswa juga mengerjakan soal sesuai intruksi 

guru dengan benar. Kegiaatan guru juga lebih baik lagi dari siklus 

sebelumnya, kegiatan runtut dan sangat sedikit hal yang perlu diperbaiki. 

1. Siklus 1 

Pada tahap perencanaan, peneliti membuat atau merancang 

rencana pembelajaran yang akan digunakan pada saat pelaksanaan 

siklus 1, yakni telah membuat RPP yang kemudian divalidasikan 

kepada dosen ahli. Peneliti juga menyiapkan lembar kerja siswa 

yang akan dikerjakan oleh siswa baik individu atau kelompok, tak 

lupa pula peneliti juga menyiapkan papan tempel untuk memajang 

hasil rangkuman siswa di depan kelas. 

 

 

 

Gambar 4.2 

Perwakilan kelompok membacakan potongan paragraf 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

61 
 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Siswa mengerjakan tugas kelompok 

Di tahap pelaksanaan ini peneliti melakukan pembelajaran 

dengan menerapkan strategi Reading Aloud dan dalam hal ini 

peneliti bertindak sebagai pengajar dan guru mata pelajaran 

sebagai pengamat. Di tahap inilah peneliti memperoleh data nilai 

siswa pada siklus 1. Berikut adalah tabel nilai siswa pada siklus 1: 

Tabel 4.2 

Data nilai siswa pada siklus 1 

No 
Nama 

Siswa 

L/

P 

KKM 

Pemaha

man 

Aspek 

Penilaian 

Pemahaman 

Nilai 

Pemaha

man 

Ketera 

ngan 

1 2 3 T TT 

1. AYF L 80 2 3 3 67  √ 

2. AHH L 80 3 3 4 83 √  

3. AN P 80 0 0 0 0  √ 

4. AZA L 80 3 3 4 83 √  

5. AN L 80 2 2 1 42  √ 

6. ARA P 80 4 3 4 83 √  

7. ANUR P 80 2 3 3 67  √ 

8. BACH P 80 3 4 3 83 √  

9. BRIDA L 80 3 3 2 67  √ 

10. CHAPA P 80 3 3 3 75  √ 

11. DISA P 80 2 3 3 67  √ 

12. FASA P 80 2 2 1 42  √ 

13. IRES P 80 2 2 3 58  √ 
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Keterangan dari tabel di atas adalah T untuk siswa yang 

tuntas dan TT untuk siswa yang tidak tuntas, dengan format rumus: 

T =  
∑  

∑ 
 × 100 

Keterangan rumus di atas adalah T untuk nilai persen yang dicari, 

∑ST  untuk Jumlah siswa yang tuntas pemahamannya, dan ∑S 

adalah untuk Jumlah keseluruhan siswa. 

T =  
  

  
 × 100 = 43,24% 

14. MAZAF L 80 3 3 4 83 √  

15. MFAL L 80 3 3 4 83 √  

16. MFAD L 80 2 3 3 67  √ 

17. MIAS L 80 3 3 4 83 √  

18. MIAF L 80 3 3 4 83 √  

19. MRIAL L 80 3 2 2 58  √ 

20. MCHE L 80 3 2 2 58  √ 

21. MFAQA L 80 4 3 3 83 √  

22. MAMP L 80 2 2 3 58   √ 

23. NANAA P 80 3 2 2 58  √ 

24. NAAF P 80 3 2 2 58  √ 

25. NUKHU P 80 4 1 1 50  √ 

26. RAIN L 80 3 3 4 83 √  

27. RIAI P 80 4 3 3 83 √  

28. SALH P 80 3 3 4 83 √  

29. SURA L 80 3 2 2 58  √ 

30. ZAJAT L 80 3 2 1 50  √ 

31. ZAAB L 80 4 2 4 83 √  

32. MNUA L 80 3 3 4 83 √  

33. AMUF P 80 3 3 4 83 √  

34. DIAD P 80 2 2 3 58  √ 

35. MWIAL L 80 4 4 2 83 √  

36. SW P 80 2 2 3 58  √ 

37. DEPU L 80 0 0 0 0  √ 

Jumlah Nilai     2444  
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Nilai yang diperoleh adalah 43,24% yang menunjukkan masih 

terdapat banyak kekurangan pada kegiatan siklus 1, dengan jumlah 

siswa yang tidak tuntas adalah 21 siswa dengan 2 siswa yang tidak 

hadir dan siswa yang tuntas adalah 16 siswa dari 37 siswa. Selain 

nilai ketuntasan pemahaman, kita juga dapat mengetahui nilai rata-

rata siswa dengan rumus: 

X = 
∑ 

∑ 
 

Keterangan rumus di atas adalah X untuk nilai rata-rata yang dicari, 

∑X untuk umlah semua nilai yang diperoleh siswa, dan ∑N adalah 

untuk jumlah keseluruhan siswa. 

X = 
    

  
 = 66,05 

Dengan rata-rata 66,05 tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan penerapan strategi Reading Aloud pada siklus 

1 ini sudah mengalami peningkatan dari prasiklus meskipun masih 

banyak kekurangan. Dapat juga dilihat pada keterangan tabel 4.2 

bahwa diperoleh nilai ketuntasan pemahaman siswa adalah 43,24% 

dan nilai rata-rata siswa 66,05 yang menunjukkan dalam siklus 1 

ini perlu adanya perbaikan lagi dengan dilaksanakannya siklus 2 

pada hari mendatang. 

Observasi atau pengamatan dalam penelitian ini adalah 

pegamatan tentang proses selama belajar di dalam kelas mata 
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pelajaran Bahasa Indonesia dengan penerapan strategi Reading 

Aloud. Adapun di sini ada dua subyek yang perlu diamati selama 

proses pembelajaran, yakni guru, dalam hal ini adalah peneliti 

sendiri yang bertindak sebagai guru dan siswa, yakni siswa kelas 

IV C MI Maarif Pagerwojo. Berikut adalah hasil dari pengamatan 

yang dilakukan: 

Pengamatan untuk guru pada penerapan stretegi Reading 

Aloud yang meliputi beberapa kegiatan pembelajaran, yakni 

diantaranya perencanaan pembelajaran, kesiapan guru dalam 

mengajar, pembukaan pelajaran, penyampaian materi, dan lain lain 

diperoleh jumlah skor keseluruhan adalah 107 dan nilai akhir yang 

diperoleh dengan rumus: 

NP = 
 

  
 × 100 

Keterangan rumus di atas adalah NP untuk nilai yang 

dicari, R untuk skor asli yang telah diperoleh, dan SM adalah skor 

maksimum dari penilaian, yaitu: 

NP = 
   

   
 × 100 = 78,67 

Hasilnya adalah 78,67, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan guru selama pelajaran dapat dikatakan mendapat hasil 
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yang cukup baik. Berikut tabel lembar observasi guru pada siklus 

1: 

Tabel 4.3 

Lembar observasi guru siklus 1 

No. Aspek yang Diamati Nilai 

I Persiapan 1 2 3 4 

1 Persiapan fisik guru dalam mengajar     

2 
Persiapan perangkat perangkat pembelajaran 

yaitu silabus dan RPP 
    

3 Persiapan media pembelajaran     

II Pelaksanaan     

 Kegiatan Pendahuluan      

1 

Guru mengucapkan salam kepada seluruh 

siswa kemudian menyapa dan menanyakan 

kabar siswa. 
    

2 
Guru bersama siswa membaca do’a sebelum 

memulai pelajaran.     

3 Guru melakukan apersepsi     

4 
Guru meyampaikan materi yang akan 

dipelajari.     

5 Guru mengecek kehadiran siswa.     

 Kegiatan Inti     

6 

Guru membacakan contoh sebuah bacaan 

dengan menjelaskan pengertian kalimat 

utama. 
    

7 
Siswa mendengarkan penjelasan guru 

sepintas tentang pengertian kalimat utama.     

8 

Guru juga mengulas sedikit tentang ide 

pokok paragraf yang sudah dipelajari 

sebelumnya. 
    

9 
Siswa berkumpul menjadi beberapa 

kelompok sesuai dengan instruksi guru. 
    

10 
Setiap kelompok mendapatkan kertas 

potongan paragraf dari sebuah bacaan.     

11 
Secara bergiliran, ketua kelompok 

membacakan potongan paragraf bacaan yang 
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telah didapatkan. 

12 

Seluruh anggota kelompok menyimak 

dengan baik bacaan yang sedang dibacakan 

oleh masing-masing kelompok. 
    

13 
Guru memberi pertanyaan terkait kalimat 

yang bergaris bawah dalam bacaan. 
    

14 

Kelompok yang bersangkutan, menjawab 

pertanyaan dari guru terkait kelimat yang 

digaris bawah. 
    

15 

Kelompok lain menanggapi jawaban yang 

diutarakan oleh kelompok yang bersangkutan 

atau memberi jawaban lain atas pertanyaan 

guru. 

    

16 

Siswa membuat rangkuman dari beberapa 

potongan paragaraf bacan yang ada di tiap 

kelompok dengan panduan di lembar kerja 

individu. 

    

17 
Siswa menjawab soal-soal dari guru sesuai 

pada lembar kerja kelompok.     

18 
Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang 

belum diketahui siswa.  
 

  

19 
Guru memberi pertanyaan kepada perwakilan 

siswa tentang materi yang telah dipelajari. 
 

 
  

20 

Beberapa perwakilan siswa menyimpulkan 

pembelajaran yang telah dilakukan dengan 

diarahkan oleh guru.  
 

 
  

 Kegiatan Penutup     

21 

Guru memberikan penguatan  dan 

kesimpulan dari pembelajaran yang telah 

dilakukan. 
    

22 
Guru melakukan refleksi tetang materi yang 

telah dipelajari.   
 

 

23 
Guru memberikan PR tentang materi yang 

telah dipelajari.   
 

 

24 
Guru bersama siswa membaca doa selesai 

belajar.   
 

 

III Pengelolaan Waktu     

1 Ketepatan waktu dalam mengajar     

2 Ketepatan memulai pembelajaran     

3 Ketepatan menutup pembelajaran     
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4 Kesesuaian dengan RPP     

5 Efektivitas waktu     

IV Suasana Kelas     

1 Kelas kondusif      

2 Kelas hidup     

Jumlah 107 

Hasil dari pada lembar pengamatan siswa, diperoleh jumlah 

skor keseluruhan 77 dan diperoleh nilai akhir dengan rumus: 

NP = 
 

  
 × 100 

Keterangan rumus di atas adalah NP untuk nilai yang dicari, R 

untuk skor asli yang telah diperoleh, dan SM adalah skor 

maksimum dari penilaian, yaitu: 

NP = 
  

   
 × 100 = 71,29 

Dengan nilai 71,29 dapat dikatakan bahwa kegiatan siswa selama 

mengikuti pelajaran dengan penerapan strategi Reading Aloud pada 

siklus 1 cukup baik, akan tetapi masih perlu adanya perbaikan agar 

prosentase yang dihasilkan lebih baik lagi dalam hal ini berarti 

siswa semakin memperhatikan pelajaran. Berikut tabel lembar 

observasi siswa pada siklus 1: 
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Tabel 4.4 

Lembar observasi siswa siklus 1 

No. Aspek yang Diamati Nilai 

I Persiapan 1 2 3 4 

1 
Persiapan fisik siswa dalam mengikuti 

pembelajaran 
    

2 Persiapan alat perlengkapan belajar     

3 Persiapan performan siswa     

II Pelaksanaan     

 Kegiatan Pendahuluan      

1 

Guru mengucapkan salam kepada seluruh 

siswa kemudian menyapa dan menanyakan 

kabar siswa. 
    

2 
Guru bersama siswa membaca do’a sebelum 

memulai pelajaran.     

3 Guru melakukan apersepsi     

4 
Guru meyampaikan materi yang akan 

dipelajari.     

5 Guru mengecek kehadiran siswa.     

 Kegiatan Inti     

6 

Guru membacakan contoh sebuah bacaan 

dengan menjelaskan pengertian kalimat 

utama. 
    

7 
Siswa mendengarkan penjelasan guru 

sepintas tentang pengertian kalimat utama.     

8 

Guru juga mengulas sedikit tentang ide 

pokok paragraf yang sudah dipelajari 

sebelumnya. 
  

 
 

9 
Siswa berkumpul menjadi beberapa 

kelompok sesuai dengan instruksi guru. 
  

 
 

10 
Setiap kelompok mendapatkan kertas 

potongan paragraf dari sebuah bacaan. 
  

 
 

11 

Secara bergiliran, ketua kelompok 

membacakan potongan paragraf bacaan yang 

telah didapatkan. 
  

 
 

12 

Seluruh anggota kelompok menyimak 

dengan baik bacaan yang sedang dibacakan 

oleh masing-masing kelompok. 
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13 
Guru memberi pertanyaan terkait kalimat 

yang bergaris bawah dalam bacaan. 
    

14 

Kelompok yang bersangkutan, menjawab 

pertanyaan dari guru terkait kelimat yang 

digaris bawah. 
 

 
  

15 

Kelompok lain menanggapi jawaban yang 

diutarakan oleh kelompok yang bersangkutan 

atau memberi jawaban lain atas pertanyaan 

guru. 

 

 

  

16 

Siswa membuat rangkuman dari beberapa 

potongan paragaraf bacan yang ada di tiap 

kelompok dengan panduan di lembar kerja 

individu. 

  

 

 

17 

Siswa menjawab soal-soal dari guru sesuai 

pada lembar kerja kelompok.   
 

 

18 
Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang 

belum diketahui siswa.  
 

  

19 
Guru memberi pertanyaan kepada perwakilan 

siswa tentang materi yang telah dipelajari. 
 

 
  

20 

Beberapa perwakilan siswa menyimpulkan 

pembelajaran yang telah dilakukan dengan 

diarahkan oleh guru.  
 

 
  

 Kegiatan Penutup     

21 

Guru memberikan penguatan  dan 

kesimpulan dari pembelajaran yang telah 

dilakukan. 
  

 
 

22 
Guru melakukan refleksi tetang materi yang 

telah dipelajari.   
 

 

23 
Guru memberikan PR tentang materi yang 

telah dipelajari.   
 

 

24 
Guru bersama siswa membaca doa selesai 

belajar.   
 

 

Jumlah 77 

Berdasarkan hasil penelitian dari siklus 1 yang telah 

dilakukan oleh peneliti, dalam hal ini peneliti sebagai guru dan 

guru mata pelajaran sebagai pengamat. Telah diketahui bahwa 

diperoleh hasil yang belum bisa dikatakan berhasil karena beberapa 
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kekurangan yang terjadi saat penelitian dilakukan. Maka dari itu 

sangat perlu adanya perbaikan dari penelitian siklus 1 ini, yaitu 

dengan melakukan siklus yang kedua untuk mencapai nilai 

ketuntasan belajar siswa yang diharapkan oleh peneliti. 

2. Siklus II 

Tidak jauh berbeda dengan perencanaan pada siklus 1, 

dalam siklus 2 ini peneliti hanya merubah cara penerapan strategi 

Reading Aloud dengan manunjuk perwakilan dari masing-masing 

kelompok untuk maju ke depan dan membacakan cerita yang sedah 

didapatkan dalam kelompok sesuai dengan urutan paragraf cerita 

tersebut. Peneliti juga mempersiapkan lembar kerja dan papan 

tempel yang akan digunakan. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Siswa mengerjakan tugas individu 

Dalam tahap pelaksanaan pun juga tidak jauh berbeda 

dengan yang telah dilakukan oleh peneliti pada siklus 1, akan tetapi 

ada perbedaan sedikit dalam pemilihan perwakilan kelompok yang 

akan maju membaca cerita, yakni dengan bermain bola nyanyian, 
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siswa yang terakhir mendapatkan bola adalah perwakilan yang 

akan maju. Dengan kegiatan tersebut sangat mempengaruhi nilai 

yang diperoleh siswa pada siklus 2 ini. Berikut data nilai pada 

siklus 2 

Tabel 4.5 

Data nilai siswa pada siklus 2 

No 
Nama 

Siswa 

L/

P 

KKM 

Pemaha

man 

Aspek 

Penilaian 

Pemahaman 

Nilai 

Pemaha

man 

Ketera 

ngan 

1 2 3 T TT 

1. AYF L 80 3 3 4 83 √  

2. AHH L 80 4 4 3 92 √  

3. AN P 80 3 4 3 83 √  

4. AZA L 80 4 4 3 92 √  

5. AN L 80 3 2 3 67  √ 

6. ARA P 80 4 4 3 83 √  

7. ANUR P 80 4 3 3 83 √  

8. BACH P 80 4 4 3 92 √  

9. BRIDA L 80 3 3 4 83 √  

10. CHAPA P 80 3 3 4 83 √  

11. DISA P 80 4 3 3 83 √  

12. FASA P 80 0 0 0 0   √ 

13. IRES P 80 3 4 3 83 √  

14. MAZAF L 80 4 4 3 92 √  

15. MFAL L 80 3 4 3 83 √  

16. MFAD L 80 3 3 4 83 √  

17. MIAS L 80 4 4 3 92 √  

18. MIAF L 80 4 3 4 92 √  

19. MRIAL L 80 3 3 4 83 √  

20. MCHE L 80 3 4 3 83 √  

21. MFAQA L 80 4 4 4 100 √  

22. MAMP L 80 3 4 3 83 √  

23. NANAA P 80 4 3 3 83 √  

24. NAAF P 80 3 4 4 92 √  

25. NUKHU P 80 3 4 3 83 √  

26. RAIN L 80 4 4 3 92 √  

27. RIAI P 80 4 4 4 100 √  
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Keterangan dari tabel di atas adalah T untuk siswa yang 

tuntas dan TT untuk siswa yang tidak tuntas, dengan format rumus:  

T =  
∑  

∑ 
 × 100 

Keterangan rumus di atas adalah T untuk nilai persen yang dicari, 

∑ST  untuk Jumlah siswa yang tuntas pemahamannya, dan ∑S 

adalah untuk Jumlah keseluruhan siswa. 

T =  
  

  
 × 100 = 91,89% 

Dapat diketahui nilai yang diperoleh adalah 91,89% yang 

menunjukkan peningkatan yang baik, dengan jumlah siswa yang 

tidak tuntas adalah 3 siswa dan siswa yang tuntas adalah 34 siswa. 

Selain nilai ketuntasan pemahaman, kita juga dapat mengetahui 

nilai rata-rata siswa dengan rumus: 

X = 
∑ 

∑ 
 

28. SALH P 80 4 4 2 83 √  

29. SURA L 80 3 3 4 83 √  

30. ZAJAT L 80 3 3 4 83 √  

31. ZAAB L 80 4 3 4 92 √  

32. MNUA L 80 4 3 4 92 √  

33. AMUF P 80 4 3 4 92 √  

34. DIAD P 80 3 3 4 83 √  

35. MWIAL L 80 4 4 3 92 √  

36. SW P 80 3 3 4 83 √  

37. DEPU L 80 2 2 1 42  √ 

Jumlah Nilai     3073  
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Keterangan rumus di atas adalah X untuk nilai rata-rata yang dicari, 

∑X untuk umlah semua nilai yang diperoleh siswa, dan ∑N adalah 

untuk jumlah keseluruhan siswa. 

X = 
    

  
 = 83,05 

Nilai rata-rata siswa yang diperoleh juga menunjukkan 

peningkatan yang baik yakni 83,05 , maka setelah mengetahui 

perolehan nilai dari tabel 4.3, dapat kita simpulkan bahwa 

penggunaan strategi Reading Aloud untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap isi cerita bisa dikatakan berhasil karena 

pada siklus 2 ini, hanya terdapat 3 siswa dari 37 siswa yang masih 

belum tuntas, maka peneliti merasa tidak perlu diadakannya 

penelitian selanjutnya setelah siklus 2 ini. 

Observasi atau pengamatan dalam penelitian ini adalah 

pegamatan tentang proses selama belajar di dalam kelas mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dengan penerapan strategi Reading 

aloud. Adapun di sini ada dua subyek yang perlu diamati selama 

proses pembelajaran, yakni guru, dalam hal ini adalah peneliti 

sendiri yang bertindak sebagai guru dan siswa, yakni siswa kelas 

IV C MI Maarif Pagerwojo.  

Pengamatan untuk guru pada penerapan stretegi Reading 

Aloud yang meliputi beberapa kegiatan pembelajaran, yakni 
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diantaranya perencanaan pembelajaran, kesiapan guru dalam 

mengajar, pembukaan pelajaran, penyampaian materi, dan lain lain 

diperoleh jumlah skor keseluruhan 123 dan diperoleh nilai akhir 

dengan rumus: 

NP = 
 

  
 × 100 

Keterangan rumus di atas adalah NP untuk nilai yang 

dicari, R untuk skor asli yang telah diperoleh, dan SM adalah skor 

maksimum dari penilaian, yaitu: 

NP = 
   

   
 × 100 = 96,09 

Dengan memperoleh nilai 96,09, maka dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan guru selama pelajaran pada siklus 2 ini mengalami 

peningkatan dari siklus yang sebelumnya mendapat skor hanya 117 

dan  dapat dikatakan mendapat hasil lebih baik sehingga tidak 

diperlukan perbaikan lebih lanjut secara signifikan. Berikut tabel 

lembar observasi guru pada siklus 2: 

Tabel 4.6 

Lembar observasi guru siklus 2 

No. Aspek yang Diamati Nilai 

I Persiapan 1 2 3 4 

1 Persiapan fisik guru dalam mengajar     

2 
Persiapan perangkat perangkat 

pembelajaran yaitu silabus dan RPP 
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3 Persiapan media pembelajaran     

II Pelaksanaan     

 Kegiatan Pendahuluan      

1 

Guru mengucapkan salam kepada seluruh 

siswa kemudian menyapa dan menanyakan 

kabar siswa. 
   

 

2 
Guru bersama siswa membaca do’a 

sebelum memulai pelajaran.    
 

3 Guru melakukan apersepsi     

4 
Guru meyampaikan materi yang akan 

dipelajari.    
 

5 Guru mengecek kehadiran siswa.     

 Kegiatan Inti     

6 

Guru membacakan contoh sebuah bacaan 

dengan menjelaskan pengertian kalimat 

utama. 
    

7 
Siswa mendengarkan penjelasan guru 

sepintas tentang pengertian kalimat utama.     

8 

Guru juga mengulas sedikit tentang ide 

pokok paragraf yang sudah dipelajari 

sebelumnya. 
    

9 
Siswa berkumpul menjadi 7 kelompok 

sesuai dengan instruksi guru. 
   

 

10 

Siswa bermain song ball untuk menentukan 

urutan paragraf yang akan diperoleh setiap 

kelompok. 
   

 

11 

Angota kelompok menunjuk satu 

perwakilannya untuk membacakan 

potongan paragraf yang diperoleh, ke depan 

kelas 

   

 

12 

Seluruh siswa menyimak dan 

mendengarkan dengan baik setiap cerita 

dari potongan paragraf yang dibacakan. 
  

 

 

13 

Guru memberi pertanyaan kepada seluruh 

siswa terkait kalimat yang telah digaris 

bawah dalam cerita. 
  

 
 

14 

Setelah mendengarkan cerita, siswa 

membuat rangkuman pada lembar kerja 1 

dari beberapa potongan paragaraf cerita 

dengan bahasa siswa sendiri tanpa 
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menghilangkan kalimat utama cerita. 

15 
Bersama kelompok, siswa menjawab soal-

soal dari guru sesuai pada lembar kerja 2. 
   

 

16 
Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang 

belum diketahui siswa.    
 

17 

Guru memberi pertanyaan kepada 

perwakilan siswa tentang materi yang telah 

dipelajari. 
   

 

18 

Beberapa perwakilan siswa menyimpulkan 

pembelajaran yang telah dilakukan dengan 

diarahkan oleh guru.  
    

 Kegiatan Penutup     

19 

Guru memberikan penguatan  dan 

kesimpulan dari pembelajaran yang telah 

dilakukan. 
    

20 
Guru melakukan refleksi tetang materi yang 

telah dipelajari.     

21 
Guru memberikan PR tentang materi yang 

telah dipelajari.     

22 
Guru bersama siswa membaca doa selesai 

belajar.     

III Pengelolaan Waktu     

1 Ketepatan waktu dalam mengajar     

2 Ketepatan memulai pembelajaran     

3 Ketepatan menutup pembelajaran     

4 Kesesuaian dengan RPP     

5 Efektivitas waktu      

IV Suasana Kelas     

1 Kelas kondusif      

2 Kelas hidup     

Jumlah 123 

Hasil dari pada lembar pengamatan siswa, diperoleh 

jumlah skor keseluruhan 93 dan diperoleh nilai akhir dengan 

rumus: 
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NP = 
 

  
 × 100 

Keterangan rumus di atas adalah NP untuk nilai yang 

dicari, R untuk skor asli yang telah diperoleh, dan SM adalah skor 

maksimum dari penilaian, yaitu: 

NP = 
  

   
 × 100 = 93 

Memperoleh nilai 93 yang dapat dikatakan kegiatan siswa selama 

mengikuti pelajaran dengan penerapan strategi Reading Aloud 

pada siklus 2 ini mengalami perubahan yang lebih baik dari siklus 

yang sebelumnya dengan skor hanya 77. Maka dari itu, peneliti 

merasa tidak perlu adanya perbaikan lagi di masa mendatang. 

Berikut tabel dari lembar observasi siswa pada siklus 2: 

Tabel 4.7 

Lembar observasi siswa siklus 2 

No. Aspek yang Diamati Nilai 

I Persiapan 1 2 3 4 

1 
Persiapan fisik siswa dalam mengikuti 

pembelajaran 
   

 

2 Persiapan alat perlengkapan belajar     

3 Persiapan performan siswa     

II Pelaksanaan     

 Kegiatan Pendahuluan      

1 

Guru mengucapkan salam kepada seluruh 

siswa kemudian menyapa dan menanyakan 

kabar siswa. 
   

 

2 
Guru bersama siswa membaca do’a 

sebelum memulai pelajaran.    
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3 Guru melakukan apersepsi     

4 
Guru meyampaikan materi yang akan 

dipelajari.     

5 Guru mengecek kehadiran siswa.     

 Kegiatan Inti     

6 

Guru membacakan contoh sebuah bacaan 

dengan menjelaskan pengertian kalimat 

utama. 
    

7 
Siswa mendengarkan penjelasan guru 

sepintas tentang pengertian kalimat utama.     

8 

Guru juga mengulas sedikit tentang ide 

pokok paragraf yang sudah dipelajari 

sebelumnya. 
    

9 
Siswa berkumpul menjadi 7 kelompok 

sesuai dengan instruksi guru. 
   

 

10 

Siswa bermain song ball untuk menentukan 

urutan paragraf yang akan diperoleh setiap 

kelompok. 
   

 

11 

Angota kelompok menunjuk satu 

perwakilannya untuk membacakan 

potongan paragraf yang diperoleh, ke depan 

kelas 

   

 

12 

Seluruh siswa menyimak dan 

mendengarkan dengan baik setiap cerita 

dari potongan paragraf yang dibacakan. 
  

 

 

13 

Guru memberi pertanyaan kepada seluruh 

siswa terkait kalimat yang telah digaris 

bawah dalam cerita. 
  

 
 

14 

Setelah mendengarkan cerita, siswa 

membuat rangkuman pada lembar kerja 1 

dari beberapa potongan paragaraf cerita 

dengan bahasa siswa sendiri tanpa 

menghilangkan kalimat utama cerita. 

   

 

15 
Bersama kelompok, siswa menjawab soal-

soal dari guru sesuai pada lembar kerja 2. 
   

 

16 
Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang 

belum diketahui siswa. 
   

 

17 

Guru memberi pertanyaan kepada 

perwakilan siswa tentang materi yang telah 

dipelajari. 
   

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

79 
 

18 

Beberapa perwakilan siswa menyimpulkan 

pembelajaran yang telah dilakukan dengan 

diarahkan oleh guru.  
    

 Kegiatan Penutup     

19 

Guru memberikan penguatan  dan 

kesimpulan dari pembelajaran yang telah 

dilakukan. 
    

20 
Guru melakukan refleksi tetang materi yang 

telah dipelajari.     

21 
Guru memberikan PR tentang materi yang 

telah dipelajari.     

22 
Guru bersama siswa membaca doa selesai 

belajar.     

Jumlah 93 

Berdasarkan hasil penelitian dari siklus 2 yang telah 

dilakukan oleh peneliti sebagai perbaikan dari siklus 1, dalam hal 

ini peneliti juga sebagai guru dan guru mata pelajaran juga 

sebagai pengamat. Telah diketahui bahwa diperoleh hasil yang 

dapat dikatakan berhasil karena terdapat banyak peningkatan pada 

nilai siswa  saat penelitian dilakukan. Maka dari itu dirasa sudah 

berhasil dan tanpa perlu adanya perbaikan mendatang dari 

penelitian siklus 2 ini.  

B. PEMBAHASAN 

Kegiatan pra siklus adalah kegiatan sebelum dilaksanakan 

penelitian untuk menentukan solusi yang akan diterapkan pada 

penyelesaian sebuah masalah di dalam kelas. Pada kegiatan ini peneliti 

melakukan wawancara kepada guru seputar tentang masalah yang dihadapi 

siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV MI Maarif 
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Pagerwojo. Peneliti juga mewawancarai sebagian siswa tentang mata 

pelajaran bahasa Indonesia dan kendala yang dialami oleh siswa pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia. Setelah melakukan wawancara pada dua 

narasumber di atas, peneliti melakukan pre tes pada siswa kelas IV MI 

Maarif Pagerwojo dengan memberikan soal untuk mengetahui kebenaran 

masalah pembelajaran yang telah diutarakan oleh guru dan siswa dan 

mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap sebuah bacaan atau cerita. 

Dari kegiatan inilah peneliti memperoleh prosentase penilaian 

siswa sebelum peneliti menerapkan strategi yang akan dipilih saat 

penelitian dilakukan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi 

cerita pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasilnya adalah sesuai yang 

telah peneliti paparkan sebelumnya pada pembahasan hasil penelitian di 

atas. 

Strategi Reading aloud adalah strategi yang dipilih oleh peneliti 

sebagai solusi dari masalah pembelajaran yang dialami oleh siswa kelas IV 

MI Maarif Pagerwojo pada mata pelajaran bahasa Indonesia tentang 

pemahaman isi cerita. Setelah peneliti mendapatkan data hasil wawancara 

guru dan siswa serta hasil pre tes dari siswa, peneliti melanjutkan dengan 

melaksanakan siklus 1 penelitian pada kelas IV MI Maarif Pagerwojo 

yang menggunakan strategi Reading Aloud ini. Selama proses 

pembelajaran pada siklus 1 ini, siswa masih belum faham bagaimana 

jalannya strategi tersebut, akan tetapi dengan arahan dari guru dalam hal 
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ini adalah peneliti sendiri, siswa dapat mengikuti dengan baik hingga 

pelajaran diakhiri. Akan tetapi dikarenakan ini adalah kali pertama 

penerapan strategi Reading aloud ini, masih terdapat beberapa kekurangan 

yang ada pada siswa dan guru pada saat pembelajaran berlangsung, yang 

telah dipaparkan oleh peneliti pada pembahasan sebelumnya. maka dari itu 

perlu ada perbaikan yaitu pelaksanaan siklus 2. 

Pada siklus 2 yang telah dilakukan oleh peneliti setelah seminggu 

pelaksanaan siklus 1, peneliti mulai merasakan peningkatan terhadap sikap 

siswa dan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran dengan penggunaan 

strategi Reading aloud ini. Pada siklus 2 ini terlihat siswa lebih aktif dan 

mudah memahami isi dari cerita yang telah dibacakan oleh teman 

sejawatnya. Dari situlah siswa akan dapat dengan mudah menuangkan 

pemahamannya yakni faham dengan ceritanya pada rangkuman atau cerita 

ulang sesuai dengan apa yang telah mereka tangkap dan pahami tentang isi 

dari cerita tersebut. 

Maka dari itu, peneliti merasa setelah dilakukannya siklus 2 ini, 

telah selesai pula penelitian tentang masalah yang dihadapi siswa kelas IV 

MI Maarif Pagerwojo tentang pemahaman isi bacaan atau cerita pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia, karena di siklus 2 ini hampir seluruh siswa 

medapat nilai yang memuaskan.  

Telah dipaparkan oleh peneliti secara panjang lebar sebelumnya, 

untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa terhadap isi cerita 
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dengan menggunakan strategi Reading aloud  dapat dilihat dari hasil yang 

diperoleh pada lembar pengamatan guru dan siswa di masing-masing 

siklus selama proses pembelajaran berlangsung. Peningkatan ini juga 

dapat dilihat dari hasil nilai non tes siswa yakni membuat rangkuman 

setelah  medengarkan sebuah cerita yang telah dilakukan juga pada 

masing-masing siklus. 

Pembahasannya adalah dari kegitan pra siklus atau saat sebelum 

diterapkannya strategi Reading Aloud, siswa sangat kurang memahami isi 

dari sebuah cerita yang telah peneliti buktikan dengan tabel penilaian 

siswa di atas, kemudian pada tahap siklus 1 siswa mulai menunjukkan 

peningkatan dari sebelumnya meskipun masih diperlukan adanya 

perbaikan, dan tahap selanjutnya yakni pada siklus 2, peningkatan 

ditunjukkan oleh siswa yang kedua kalinya dengan prosentase yang lebih 

tinggi dari siklus sebelumnya, maka dari itu tidak lagi diperlukan 

perbaikan dalam masalah pembelajaran kali ini. Berikut diagram hasil 

evaluasi siswa pada kegiatan prasiklus: 
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Diagram 4.1 

Hasil evaluasi prasiklus 

Dari diagram 4.1 yakni hasil evaluasi dari kegiatan prasiklus dalam 

hal ini peneliti melakukan pretes sebelum menerapkan strategi Reading 

Aloud. Dari hasil pretes kita lihat bahwa jumlah siswa yang memperoleh 

nilai 25 adalah 9 siswa, nilai 30 adalah 4 siswa, nilai 40 adalah 5 siswa, 

nilai 50 adalah 12 siswa, nilai 70 adalah 3 siswa dan nilai 80 adalah 4 

siswa, jadi total semuanya adalah 37 siswa. Dalam hal ini pada kegiatan ini 

penggunaan strategi Reading Aloud pada pemahaman isi cerita akan 

berpengaruh terhadap peningkatan nilai siswa. Berikut adalah diagram 

yang menunjukkan nilai siswa pada siklus 1. 
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Diagram 4.2 

Hasil evaluasi siklus 1 

Dari diagram 4.2 yakni hasil evaluasi dari kegiatan siklus 1, bahwa 

jumlah siswa yang memperoleh nilai 40 adalah 2 siswa, nilai 50 adalah 11 

siswa, nilai 60 adalah 5 siswa, nilai 70 adalah 1 siswa dan nilai 80 adalah 

16 siswa, dan terdapat 2 siswa tidak yang hadir, jadi siswa yang dikatakan 

tuntas berjumlah 16 siswa dari 37 siswa. Dalam hal ini pada kegiatan ini 

penggunaan strategi Reading Aloud pada pemahaman isi cerita ini masih 

butuh perbaikan. Berikut adalah diagram yang menunjukkan nilai siswa 

pada siklus 2 setelah perbaikan dari siklus 1.  
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Diagram 4.3 

Hasil evaluasi siklus 2 

 Dari diagram 4.3 yakni hasil evaluasi dari kegiatan siklus 2, kita 

lihat bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai 40 adalah 1 siswa, nilai 

nilai 60 adalah 1 siswa, nilai 80 adalah 20 siswa, nilai 90 adalah 12 siswa, 

dan nilai 100 adalah 2 siswa, dan 1 siswa yang tidak hadir, jadi siswa yang 

dikatakan tuntas berjumlah 34 siswa dari 37 siswa. Dalam hal ini 

penggunaan strategi Reading Aloud pada pemahaman isi cerita mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, peneliti merasa sudah tidak perlu dilakukan 

tindakan yang lebih lanjut. Berikut adalah prosentase keseluruhan nilai 

siswa dari prasiklus sampai siklus 2: 
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Diagram 4.4 

Prosentase nilai semua siklus 

 Dari diagram 4.4 yakni prosentase nilai semua kegiatan siklus, 

bahwa pada prasiklus diperoleh 10,81% siswa yang belum memahami isi 

cerita, pada kegiatan siklus 1 yakni setelah diterapkan strategi Reading 

Aloud diperoleh 43,24% siswa yang tuntas pemahamannya, dan pada 

kegiatan siklus 2 yakni perbaikan dari siklus 1 diperoleh 91,98%. Dalam 

hal ini pada kegiatan ini penggunaan strategi Reading Aloud pada 

pemahaman isi cerita ini dapat dikatakan berhasil tanpa harus ada 

perbaikan lagi pada kesempatan mendatang.  

Pra Siklus Siklus I Siklus II

10,81% 

43,24% 

91,89% 

Prosentase Nilai Siswa Semua Siklus  


